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idupnya. Dari
sekian banyak pengalaman manusia, ada beberapa yang meninggalkan kesan dan
mendapatkan perhatian secara khusus. Perhatian khusus itu bisa berupa sensasi
tentang sebuah pengalaman hasil interaksi dengan manusia lain maupun
lingkungan dimana dia tinggal. Manusia menerima rangsangan dari hal-hal yang
ditemui dan mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi kesan yang diterima
menjadi suatu bentuk bangunan persepsi yang kemudian diwujudkan dalam
tindakan. Keputusan memilih untuk bertindak atas keinginan memiliki hubungan
antara subyek dan obyek yang tidak bisa saling di pisahkan.

Sebuah sensasi yang dirasakan merupakan pengungkapan dari ketertarikan
terhadap hal yang diamati secara intensif atau mendalam dan menghasilkan
sensasi pengalaman bémpa rasa kagum, kesenangan, menjengkelkan, memukau,
dll. Seorang seniman dalam menciptakan karya seni rupa juga berusaha
mentransformasikan sekumpulan pengalaman berkesan yang diperoleh selama
hidupnya menjadi bentuk-bentuk visual. Sebuah karya seni selalu memiliki
keterkaitan dengan lingkungan dimana dia tinggal.

Lingkungan memberikan ruang untuk berinteraksi Secéra terus-menerus
lalu memunculkan inspirasi dan memberikan dorongan untuk meninjau ulang apa
yang tertangkap dalam perilaku interaksi tersebut. Hasilnya adalah kesan-kesan
yang terangkum dalam persepsi dan berpengaruh pada cara pandang kita terhadap

diri dan dunia. Cara pandang tersebut akan menjadi bekal dalam rangkaian cara
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penerapan bentuk ekspresi dan menjadi sebuah bentuk bahasa tertentu. Karya seni
adalah hasil aktualisasi seniman dalam mewujudkan persepsi yang dimiliki atau
dipahami secara subyektif untuk dikemukakan kepada orang lain.

Dalam membuat karya seni penulis mencoba memvisualisasikan karya
dengan sederhana. Karya yang dihasilkan merupakan perwujudan dari interaksi
penulis dengan lingkungan atau objek dan hasil sensasi-sensasi yang diperoleh
dari interaksi tersebut. Proses penciptaan karya diusahakan berjalan seiring
dengan penyikapan akan kesadaran pola bentuk ungkap dari usaha penciptaan
karya. Dalam penyampaian gagasan penulis membuat karya dengan berlandaskan
pada garis sebagai titik tolak dalam penciptaan karya.

Dapat diartikan bahwa garis sebagai permulaan untuk memulai
mengerjakan lukisan. Dalam penciptaan karya, penulis menjadikan sensasi yang
ditimbulkan saat berkarya sebagai titik temu antara ekspresi, proses, dan

dokumentasi sebuah pengalaman batiniah.

A. Penegasan Judul
Penegasan judul diperlukan untuk memberikan batasan “GARIS
SEBAGAI TITIK TOLAK PENCIPTAAN SENI LUKIS” Sehingga tidak
menimbulkan kesalahpahaman dalam mengartikan serta memahami judul.
Garis . parut bekas digaruk dan sebagainya, garit, gores. coretan panjang
(lurus, lengkung, bengkok), deretan titik yang saling

berhubungan. '

' Kamus Besar Bahasa Indonesia, pn Balai Pustaka, Jakarta, 1995, h. 294.
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Titik tolak  : titik, noktah tempat dimulainya pekerjaan Adalah pangkal tolak,
sesuatu yang menjadi dasar berpikir atau bertindak, dsb. *

Penciptaan : cita pikiran, angan-angan, daya cipta, kesanggupan batin (pikiran)
untuk mengadakan sesuatu (terutama dalam hal kesenian),
pembuatan menciptakan. *

Seni lukis  : menurut Soedarso, Sp dalam buku 7injauan Seni adalah “suatu
pengucapan pengalaman estetik yang ditumpahkan dalam bidang

dua dimensional dengan menggunakan garis dan warna”.!

Dengan melihat penegasan dan penjelasan yang dijabarkan diatas maka
yang dimaksud dengan judul “Garis Sebagai Titik Tolak Penciptaan Seni
Lukis” adalah bahwa elemen garis menjadi hal penting serta diutamakan dalam
proses penciptaan karya seni serta menjadi masalah yang mengawali proses

perwujudan dalam penciptaan seni lukis.

B. Ide dan Konsep Perwujudan

Elemen garis berfungsi sebagai objek perhatian estetik saat proses
pembuatan karya berlangsung. Pengalaman estetik yang diperoleh saat pembuatan
karya yang bersifat spontan mendorong penulis untuk terus menemukan elemen
artistik lewat garis yang menjadi inspirasi dalam berkarya. Seperti yang dijelaskan
oleh Mudji Sutrisno dalam bukunya fstetika filsafat Keindahan mengenai

perhatian estetis.

2 Ibid. h. 206-207.
* Ibid., h.191.
* Soedarso. Sp, Tinjauan Seni, STSRI’ASRI”, Yogyakarta, 1976, h.7
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“Perhatian estetis itu diarahkan pada objek fenomenal tersebut, asalkan diinsafi
pula bahwa objek fenomenal tersebut sekaligus ditentukan dan bahkan diciptakan
pada saat pengalaman estetis muncul, bertahan, dan berkembang”.> Kesamaan
ketertarikan pada suatu bentuk pengalaman estetis yang artistik tersebut bisa juga
muncul dalam sebuah karya seni karena adanya sebuah pusat perhatian yang
terdapat pada setiap karya seni.

Hubungan ini oleh penulis dikembangkan seperti juga perhatian estetis
pada pengelolaan karya lukis penulis. Elemen garis yang pada dasarnya menjadi
elemen baku dalam penciptaan seni lukis atau seni gambar kemudian diletakkan
sebagai perhatian estetis. Dalam buku 7injauan Seni karya Soedarso.Sp.
dijelaskan hubungan antara seni gambar dengan seni lukis yang keduanya
tercakup dalam seni murni (fine art).

“Lukisan yang memiliki unsur garis yang menonjol dapat disebut juga seni
gambar, sedangkan seni lukis memiliki unsur pewarnaan yang kuat dan pada
keduanya tergolong seni murni”°

Elemen garis yang ada didalam seni gambar menjadi titik tolak
pengembangan serta pengolahan pada penciptaan seni lukis. Hal ini sangat
menarik karena baik seni gambar maupun seni lukis masih mempunyai kedekatan
pencitraan dalam suatu wadah yaitu seni murni. Unsur pembeda antara seni

gambar dan seni lukis ini adalah sebuah bentuk keragaman yang menarik untuk

dipadukan ataupun dikembangkan begitu saja. Kemungkinan untuk mengelola

g Mudji Sutrisno & Christ Verhaak, Estetika Filsafat Keindahan, Kanisius,Y ogyakarta
,1993,h. 17.
® Soedarso. Sp. Op. Cit.h. 11.
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keduanya sangat terbuka lebar. Dengan demikian keinginan melukis secara lugas
tanpa ada hambatan adalah yang sangat dipentingkan dan diutamakan oleh
penulis. Proses melukis diharapkan bisa berlangsung secara spontan dan seefektif
mungkin. Karena proses penciptaan karya memiliki pola pengerjaan vang
berbeda-beda baik yang berkaitan dengan rentang waktu maupun teknik yang
digunakan. Proses melukis sendiri ada yang dilakukan secara terus-menerus
dalam pengerjaan sampai karya selesai ada juga yang terputus-putus karena

waktunya harus dibagi dengan aktivitas keseharian yang lain.
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